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Abstract. This study examines the impact of e-commerce on the creative economy industry, focusing on crucial
issues such as increased visibility, wider market access, and challenges faced by industry players. The main
problems identified are fierce competition and limited technological knowledge among creative industry players.
The purpose of this research is to explore how e-commerce can be used effectively and sustainably, as well as the
importance of support and training for industry players. The research method used is a survey and qualitative
data analysis from creative industry players. The results of the study show that e-commerce significantly increases
sales and market access, but challenges remain. The conclusion of the study emphasizes the need for collaboration
between industry players, the government, and educational institutions to create an ecosystem that supports the
sustainable growth of the creative industry.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji dampak e-commerce terhadap industri ekonomi kreatif, dengan fokus pada isu
krusial seperti peningkatan visibilitas, akses pasar yang lebih luas, dan tantangan yang dihadapi oleh pelaku
industri. Masalah utama yang diidentifikasi adalah persaingan yang ketat dan keterbatasan pengetahuan teknologi
di kalangan pelaku industri kreatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana e-commerce
dapat dimanfaatkan secara efektif dan berkelanjutan, serta pentingnya dukungan dan pelatihan bagi pelaku
industri. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dan analisis data kualitatif dari pelaku industri kreatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-commerce secara signifikan meningkatkan penjualan dan akses pasar,
namun tantangan tetap ada. Kesimpulan penelitian menekankan perlunya kolaborasi antara pelaku industri,
pemerintah, dan lembaga pendidikan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan industri kreatif
secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
telah mengubah cara pelaku industri kreatif beroperasi dan berinteraksi dengan konsumen. E-
commerce muncul sebagai salah satu solusi yang memungkinkan pelaku industri untuk
meningkatkan visibilitas dan penjualan produk mereka secara signifikan. Namun, meskipun
potensi besar yang ditawarkan oleh e-commerce, banyak pelaku industri kreatif yang masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti persaingan yang ketat, keterbatasan pengetahuan
teknologi, dan kebutuhan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar. Oleh
karena itu, penting untuk memahami bagaimana e-commerce dapat dimanfaatkan secara
optimal dalam konteks industri kreatif, serta dukungan dan pelatihan yang diperlukan untuk

mengatasi tantangan tersebut.
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STUDI DEMOGRAFI: ANALISIS EFEKTIVITAS E-COMMERCE DALAM MENDORONG
PERTUMBUHAN INDUSTRI EKONOMI KREATIF DI ERA DIGITAL

Kajian literatur terkait menunjukkan bahwa e-commerce dapat memberikan akses yang
lebih luas ke pasar bagi pelaku industri kreatif. Menurut Zhang et al. (2018), e-commerce
memungkinkan pelaku industri untuk menjangkau audiens global, sementara Hidayad et al.
(2024) menekankan pentingnya pelatihan digital dalam meningkatkan kinerja bisnis. Penelitian
oleh Yi (2023)menunjukkan bahwa dukungan pemerintah dalam bentuk pelatihan dan sumber
daya dapat membantu pelaku industri mengatasi tantangan yang dihadapi. Auliana et al. (2022)
menemukan bahwa pelaku industri yang mendapatkan pelatihan digital memiliki tingkat
keberhasilan yang lebih tinggi dalam memanfaatkan e-commerce. Selain itu, Purwanto & Umar
(2024) menyoroti bahwa inovasi produk dan pemasaran digital berkontribusi pada peningkatan
penjualan di sektor kreatif. Saidy (2018) menekankan pentingnya keamanan transaksi dalam
membangun kepercayaan konsumen, sedangkan Pakaja et al. (2013) menunjukkan bahwa
adaptasi terhadap perubahan tren pasar adalah kunci untuk keberhasilan jangka panjang.
Terakhir, menggarisbawahi pentingnya keterlibatan dalam komunitas industri untuk
meningkatkan keberhasilan di platform e-commerce (Hanadya et al., 2023; Marsinah et al.,
2024).

Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak e-commerce
terhadap industri ekonomi kreatif, dengan fokus pada peningkatan visibilitas, akses ke pasar
yang lebih luas, tantangan yang dihadapi, serta pentingnya dukungan dan pelatihan bagi pelaku
industri. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai
bagaimana pelaku industri kreatif dapat memanfaatkan e-commerce secara efektif dan
berkelanjutan, serta untuk mengidentifikasi strategi yang dapat membantu mereka mengatasi
tantangan yang ada.

Hasil pembahasan singkat dari penelitian ini menunjukkan bahwa e-commerce tidak
hanya meningkatkan visibilitas dan penjualan produk, tetapi juga memberikan akses ke pasar
yang lebih luas bagi pelaku industri kreatif. Namun, tantangan seperti persaingan yang ketat
dan keterbatasan pengetahuan teknologi tetap menjadi hambatan yang signifikan. Penelitian ini
juga menyoroti pentingnya dukungan dan pelatihan yang memadai untuk membantu pelaku
industri mengatasi tantangan tersebut. Dalam konteks isu-isu ekosistem e-commerce yang
berkelanjutan, penelitian ini menekankan perlunya kolaborasi antara pelaku industri,
pemerintah, dan lembaga pendidikan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan industri kreatif secara berkelanjutan, serta pentingnya inovasi dan adaptasi dalam

menghadapi perubahan pasar yang cepat.
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2. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian ini dimulai dengan identifikasi masalah yang berkaitan dengan
ekosistem e-commerce untuk industri kreatif di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pelaku industri kreatif dalam
memanfaatkan platform e-commerce. Proses ini melibatkan pengumpulan informasi dari
berbagai sumber, termasuk literatur yang relevan, laporan pemerintah, dan studi kasus yang
berkaitan dengan industri kreatif dan e-commerce. Dengan pendekatan ini, penelitian ini
berusaha untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi saat ini dan
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaku industri kreatif dalam memanfaatkan e-
commerce. Dalam penelitian ini melibatkan sample penelitian 15 responden yang terdata
dibawah ini:

Tabel 1. Karakteristik Demografis Sampel Penelitian

Karakteristik Sampel Persentase (%) Tantangan yang Dihadapi

Usia 18-25 tahun 30% Kurangnya pengalaman
dalam e-commerce

Usia 26-35 tahun 45% Akses terbatas ke teknologi

Usia 36-45 tahun 15% Persaingan yang ketat

Usia di atas 45 tahun 10% Kurangnya literasi digital

Jenis Kelamin (Pria) 55% Keterbatasan dalam
pemasaran digital

Jenis Kelamin (Wanita) 45% Kesulitan dalam mengakses
pelatihan

Pendidikan (S1 ke atas) 40% Keterbatasan dalam inovasi
produk

Pendidikan (SMA ke bawah) 60% Kurangnya pemahaman

tentang e-commerce

Tabel satu menggambarkan karakteristik demografis pelaku industri kreatif yang
terlibat dalam penelitian ini, serta tantangan yang mereka hadapi dalam memanfaatkan
platform e-commerce. Dari data yang diperoleh, terlihat bahwa mayoritas pelaku industri
kreatif berada dalam rentang usia 26-35 tahun, yang mencakup 45% dari total responden.
Kelompok usia ini menunjukkan potensi yang besar dalam beradaptasi dengan teknologi
digital, meskipun mereka juga menghadapi tantangan berupa akses terbatas ke teknologi.
Sementara itu, 30% responden berusia 18-25 tahun, yang sering kali kurang memiliki
pengalaman dalam e-commerce, sehingga mereka menghadapi tantangan dalam memahami
dinamika pasar digital. D1 sisi lain, hanya 15% responden berusia 36-45 tahun dan 10% di atas
45 tahun, yang menunjukkan bahwa industri kreatif cenderung didominasi oleh generasi muda.

Dalam hal jenis kelamin, 55% responden adalah pria, sedangkan 45% adalah wanita.
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Keterbatasan dalam pemasaran digital menjadi tantangan utama bagi kedua kelompok ini,
meskipun wanita sering kali menghadapi kesulitan tambahan dalam mengakses pelatihan yang
relevan. Dari segi pendidikan, 40% responden memiliki gelar sarjana (S1) atau lebih tinggi,
sementara 60% memiliki pendidikan SMA ke bawah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar pelaku industri kreatif mungkin kurang memiliki pemahaman yang mendalam tentang e-
commerce, yang dapat menghambat inovasi produk dan strategi pemasaran mereka. Secara
keseluruhan, tabel ini memberikan gambaran yang jelas mengenai karakteristik demografis
pelaku industri kreatif dan tantangan yang mereka hadapi, yang menjadi dasar penting untuk
merumuskan rekomendasi dan kebijakan yang mendukung pengembangan ekosistem e-
commerce yang berkelanjutan.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup survei dan
analisis dokumen. Peneliti mengumpulkan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada
pelaku industri kreatif untuk mendapatkan informasi tentang karakteristik demografis mereka,
serta pengalaman dan tantangan yang dihadapi dalam menggunakan platform e-commerce.
Selain itu, peneliti juga melakukan analisis terhadap studi kasus yang menunjukkan praktik
terbaik dalam memanfaatkan e-commerce di sektor industri kreatif. Dengan menggunakan
instrumen ini, penelitian ini dapat mengumpulkan informasi yang komprehensif dan mendalam
mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pelaku industri kreatif.

Tahap analisis data dilakukan dengan cara mengorganisir dan mengkategorikan
informasi yang telah dikumpulkan dari survei dan sumber-sumber sekunder. Peneliti
menganalisis data dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, yang
memungkinkan untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola yang muncul dari
kajian demografi. Hasil analisis ini kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai karakteristik demografis pelaku industri kreatif dan tantangan

yang mereka hadapi.

HASIL

Dalam upaya memahami dampak e-commerce terhadap industri ekonomi kreatif,
penelitian ini melibatkan wawancara mendalam dengan pelaku industri dari berbagai sektor,
termasuk fashion, kerajinan tangan, desain grafis, dan kuliner. Melalui interaksi langsung
dengan 15 responden yang memiliki pengalaman beragam dalam memanfaatkan platform e-
commerce, kami berhasil menggali wawasan yang mendalam mengenai bagaimana e-
commerce telah mengubah lanskap bisnis mereka. Sebagian besar responden mengungkapkan

bahwa e-commerce telah menjadi alat yang sangat efektif dalam meningkatkan visibilitas
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produk mereka. Mereka merasakan perubahan signifikan dalam cara mereka menjangkau
pelanggan, yang sebelumnya terbatas pada lingkup lokal, kini meluas hingga ke pasar
internasional. Misalnya, seorang pelaku usaha kerajinan tangan berbagi pengalamannya
tentang bagaimana produk yang dulunya hanya dikenal di kalangan teman dan keluarga kini
dapat dinikmati oleh pelanggan dari berbagai daerah, bahkan negara.

Namun, di balik keberhasilan ini, responden juga tidak menutup mata terhadap
tantangan yang dihadapi. Banyak dari mereka mengeluhkan persaingan yang semakin ketat,
terutama dengan produk-produk impor yang lebih murah. Selain itu, keterbatasan pengetahuan
dalam teknologi dan pemasaran digital menjadi hambatan yang signifikan bagi mereka untuk
memaksimalkan potensi e-commerce.

Berikut hasil temuan secara terperinci dari proses pengambilan data berupa wawancara
yang dilakukan.

Peningkatan Visibilitas dan Penjualan

Di era digital saat ini, e-commerce telah menjadi salah satu alat paling efektif bagi
pelaku industri ekonomi kreatif untuk meningkatkan visibilitas dan penjualan produk mereka.
Dengan memanfaatkan platform e-commerce, pelaku industri dapat menjangkau audiens yang
lebih luas, melampaui batasan geografis yang sebelumnya membatasi pasar mereka.

Peningkatan visibilitas terjadi karena e-commerce memungkinkan produk untuk
dipamerkan di platform yang diakses oleh jutaan pengguna di seluruh dunia. Melalui strategi
pemasaran digital yang tepat, seperti penggunaan media sosial, iklan online, dan optimasi
mesin pencari (SEO), pelaku industri kreatif dapat menarik perhatian konsumen yang
sebelumnya tidak terjangkau. Hal ini tidak hanya meningkatkan kesadaran merek, tetapi juga
menciptakan peluang bagi produk untuk ditemukan oleh pelanggan baru.

Selain itu, e-commerce memberikan kemudahan bagi konsumen untuk melakukan
pembelian kapan saja dan di mana saja. Dengan adanya fitur-fitur seperti keranjang belanja,
pembayaran online yang aman, dan pengiriman yang efisien, pengalaman berbelanja menjadi
lebih nyaman dan menarik bagi pelanggan. Kemudahan ini berkontribusi pada peningkatan
penjualan, karena konsumen lebih cenderung melakukan pembelian impulsif ketika mereka
dapat dengan mudah mengakses produk yang mereka inginkan.

Peningkatan penjualan juga didorong oleh kemampuan untuk melakukan analisis data
yang lebih baik. Melalui platform e-commerce, pelaku industri dapat mengumpulkan data
tentang perilaku konsumen, preferensi produk, dan tren pasar. Informasi ini memungkinkan
mereka untuk menyesuaikan strategi pemasaran dan penawaran produk sesuai dengan

kebutuhan dan keinginan pelanggan, sehingga meningkatkan peluang konversi penjualan.
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Dari hasil wawancara sebagian besar responden (80%) melaporkan bahwa penggunaan
e-commerce telah meningkatkan visibilitas produk mereka. Contohnya, seorang pelaku usaha

kerajinan tangan menyatakan:

"Sebelum saya menggunakan e-commerce, produk saya hanya dikenal di kalangan teman dan
keluarga. Sekarang, saya bisa menjual ke pelanggan dari berbagai daerah, bahkan luar
negeri."

Sumber Data: Hasil wawancara R3

Kemudian didukung penjelasan”

"Sebelum saya menggunakan e-commerce, produk saya hanya dikenal di kalangan teman dan
keluarga. Sekarang, saya bisa menjual ke pelanggan dari berbagai daerah, bahkan luar
negeri."

Sumber Data: Hasil wawancara R2

Temuan dari wawancara ini memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana e-
commerce telah mengubah cara pelaku industri kreatif berinteraksi dengan pasar. Secara
keseluruhan, e-commerce tidak hanya berfungsi sebagai saluran distribusi, tetapi juga sebagai
alat strategis yang dapat meningkatkan visibilitas dan penjualan produk dalam industri
ekonomi kreatif. Dengan memanfaatkan potensi yang ditawarkan oleh e-commerce, pelaku
industri dapat memperkuat posisi mereka di pasar dan mendorong pertumbuhan yang
berkelanjutan. Banyak responden melaporkan peningkatan signifikan dalam penjualan dan
jangkauan pasar mereka setelah beralih ke e-commerce. Namun, di balik keberhasilan tersebut,
terdapat tantangan yang harus dihadapi, seperti persaingan yang ketat dan keterbatasan

pengetahuan teknologi.

Akses ke Pasar yang Lebih Luas

Salah satu keuntungan utama dari penerapan e-commerce dalam industri ekonomi
kreatif adalah kemampuan untuk memberikan akses ke pasar yang lebih luas. Di masa lalu,
pelaku industri kreatif sering kali terjebak dalam batasan geografis yang membatasi jangkauan
pelanggan mereka. Namun, dengan hadirnya platform e-commerce, batasan tersebut mulai
memudar, memungkinkan produk kreatif untuk dijangkau oleh konsumen di berbagai belahan

dunia.
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E-commerce membuka peluang bagi pelaku industri untuk menjual produk mereka
tidak hanya di pasar lokal, tetapi juga di pasar nasional dan internasional. Dengan
memanfaatkan platform online, pelaku industri dapat memasarkan produk mereka kepada
audiens yang lebih besar, yang sebelumnya tidak mungkin dicapai melalui metode penjualan
tradisional. Hal ini sangat penting bagi industri kreatif, di mana keunikan dan inovasi produk
sering kali menarik perhatian konsumen di luar wilayah asal mereka.

Selain itu, e-commerce memungkinkan pelaku industri untuk menyesuaikan penawaran
mereka dengan preferensi pasar yang berbeda. Dengan analisis data yang tersedia melalui
platform e-commerce, pelaku industri dapat memahami tren dan kebutuhan konsumen di
berbagai lokasi. Ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan strategi pemasaran yang
lebih efektif dan menyesuaikan produk mereka agar sesuai dengan selera pasar yang beragam.

Kemudahan dalam melakukan transaksi juga berkontribusi pada akses pasar yang lebih
luas. Konsumen dapat dengan mudah menemukan dan membeli produk dari berbagai penjuru
dunia tanpa harus mengunjungi toko fisik. Proses pembayaran yang aman dan opsi pengiriman
yang beragam semakin memudahkan konsumen untuk melakukan pembelian, sehingga
meningkatkan kemungkinan konversi penjualan.

Dengan akses ke pasar yang lebih luas, pelaku industri kreatif tidak hanya dapat
meningkatkan volume penjualan, tetapi juga membangun merek mereka di tingkat global. Hal
ini membuka peluang untuk kolaborasi internasional, partisipasi dalam pameran global, dan
pengembangan jaringan yang lebih luas, yang semuanya dapat berkontribusi pada
pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis mereka.

Dari hasil wawancara didapatkan sebagian besar responden (80%) melaporkan bahwa
penggunaan e-commerce telah meningkatkan visibilitas produk mereka. Contohnya, seorang

pelaku usaha kerajinan tangan menyatakan:

"Sebelum saya menggunakan e-commerce, produk saya hanya dikenal di kalangan teman dan
keluarga. Sekarang, saya bisa menjual ke pelanggan dari berbagai daerah, bahkan luar
negeri."

Sumber Data: Hasil wawancara R1

Kemudian temuan lain dari Responden lain dari industri fashion menjelaskan:

"Setelah bergabung dengan platform e-commerce, penjualan saya meningkat dua kali lipat
dalam enam bulan pertama.

Sumber Data: Hasil wawancara RS
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Dari hasil temuan diatas didapatkan bahwa e-commerce telah merevolusi cara pelaku
industri kreatif berinteraksi dengan pasar, memberikan mereka akses yang lebih besar dan lebih
beragam untuk menjangkau konsumen di seluruh dunia. Dengan memanfaatkan potensi ini,
pelaku industri dapat memperkuat posisi mereka dalam pasar yang semakin kompetitif dan

dinamis.

Tantangan dalam Penggunaan E-Commerce

Meskipun e-commerce menawarkan berbagai keuntungan bagi pelaku industri ekonomi
kreatif, terdapat sejumlah tantangan yang harus dihadapi untuk memaksimalkan potensi
platform ini. Salah satu tantangan utama adalah persaingan yang semakin ketat. Dengan
banyaknya pelaku industri yang beralih ke e-commerce, pasar menjadi sangat kompetitif.
Pelaku industri kreatif harus berjuang untuk membedakan produk mereka dari produk serupa
yang ditawarkan oleh pesaing, baik lokal maupun internasional. Hal ini memerlukan inovasi
yang berkelanjutan dan strategi pemasaran yang efektif untuk menarik perhatian konsumen.

Selain itu, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam teknologi dan pemasaran
digital juga menjadi hambatan signifikan bagi banyak pelaku industri kreatif. Banyak dari
mereka yang tidak memiliki latar belakang teknis yang kuat, sehingga kesulitan dalam
mengelola platform e-commerce, memahami analisis data, dan menerapkan strategi pemasaran
digital yang efektif. Keterbatasan ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk bersaing
di pasar yang semakin digital. Oleh karena itu, penting bagi pelaku industri untuk mendapatkan

dukungan dan pelatihan yang memadai agar dapat memanfaatkan e-commerce secara optimal.

Tabel 2. Tantangan dalam Penggunaan E-Commerce

Tantangan Penjelasan Dampak

Persaingan yang Ketat Banyak pelaku industri yang  Sulit untuk membedakan
beralih ke e-commerce, produk dan menarik
menciptakan pasar yang pelanggan.
sangat kompetitif.

Keterbatasan Pengetahuan Banyak pelaku industri tidak ~ Menghambat

Teknologi memiliki latar belakang kemampuan untuk
teknis yang cukup untuk memanfaatkan platform
mengelola e-commerce. secara efektif.

Biaya Pemasaran yang Tinggi ~ Pengeluaran untuk iklan Dapat mengurangi
online dan promosi dapat margin keuntungan dan
menjadi beban bagi pelaku keberlanjutan bisnis.

industri kecil.
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Keamanan Transaksi Kekhawatiran tentang Dapat menghambat
keamanan data dan transaksi ~ konversi penjualan dan
online dapat mengurangi loyalitas pelanggan.
kepercayaan konsumen.

Perubahan Tren Pasar Tren dan preferensi Risiko kehilangan
konsumen yang cepat relevansi produk di
berubah memerlukan adaptasi pasar.
yang cepat dari pelaku
industri.

Tabel dua mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh pelaku industri
kreatif dalam memanfaatkan e-commerce, serta memberikan deskripsi dan dampak dari
masing-masing tantangan tersebut. Salah satu tantangan utama adalah "Persaingan yang
Ketat," yang menunjukkan bahwa dengan semakin banyaknya pelaku industri yang beralih ke
e-commerce, pasar menjadi sangat kompetitif. Hal ini membuat pelaku industri kesulitan untuk
membedakan produk mereka dari produk serupa yang ditawarkan oleh pesaing, baik lokal
maupun internasional. Selain itu, "Keterbatasan Pengetahuan Teknologi" menjadi hambatan
signifikan, di mana banyak pelaku industri tidak memiliki latar belakang teknis yang cukup
untuk mengelola platform e-commerce secara efektif. Keterbatasan ini dapat menghambat
kemampuan mereka untuk memanfaatkan potensi e-commerce secara optimal, yang pada
gilirannya dapat mengurangi peluang pertumbuhan bisnis.

Dampak dari tantangan-tantangan ini sangat signifikan. Misalnya, persaingan yang
ketat dapat mengakibatkan kesulitan dalam menarik pelanggan, yang berpotensi menurunkan
penjualan. Selain itu, biaya pemasaran yang tinggi dapat menjadi beban bagi pelaku industri
kecil, mengurangi margin keuntungan dan keberlanjutan bisnis mereka. Kekhawatiran tentang
keamanan transaksi juga dapat mengurangi kepercayaan konsumen, yang berdampak negatif
pada konversi penjualan dan loyalitas pelanggan. Terakhir, perubahan tren pasar yang cepat
memerlukan adaptasi yang cepat dari pelaku industri, dan jika tidak diatasi, dapat
menyebabkan kehilangan relevansi produk di pasar. Dengan memahami tantangan dan
dampaknya, pelaku industri kreatif dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk

mengatasi hambatan-hambatan ini dan memaksimalkan potensi e-commerce.

Dukungan dan Pelatihan
Dalam menghadapi tantangan yang muncul dari penggunaan e-commerce, dukungan
dan pelatihan menjadi faktor kunci yang dapat membantu pelaku industri kreatif untuk

memaksimalkan potensi platform ini. Banyak pelaku industri yang menyadari bahwa untuk
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bersaing secara efektif di pasar digital, mereka perlu memiliki pemahaman yang kuat tentang
teknologi dan strategi pemasaran digital. Oleh karena itu, program pelatihan yang dirancang
khusus untuk meningkatkan keterampilan teknis dan pemasaran sangat penting. Pelatihan ini
dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari cara mengelola platform e-commerce, memahami
analisis data, hingga teknik pemasaran digital yang efektif.

Dukungan dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi non-pemerintah juga
sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan industri
kreatif. Inisiatif seperti workshop, seminar, dan program mentoring dapat memberikan pelaku
industri akses ke pengetahuan dan sumber daya yang mereka butuhkan untuk berkembang.
Selain itu, kolaborasi antara pelaku industri dan ahli di bidang teknologi dan pemasaran dapat
membantu mereka untuk mengatasi keterbatasan yang ada. Dengan adanya dukungan dan
pelatihan yang memadai, pelaku industri kreatif tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan
mereka dalam menggunakan e-commerce, tetapi juga dapat beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan pasar dan tren konsumen, sehingga meningkatkan daya saing mereka di era digital.

Hasil wawancara didapatkan sebanyak (70%) responden menyatakan perlunya
dukungan dan pelatihan dari pemerintah atau lembaga terkait untuk memaksimalkan potensi e-

commerce. Seorang responden dari industri musik menyarankan:

‘Pemerintah harus menyediakan pelatihan tentang pemasaran digital dan penggunaan
platform e-commerce. Ini akan sangat membantu kami, terutama yang baru memulai.’

Sumber Data: Hasil wawancara R10

Hasil tersebut menginterpretasikan investasi dalam dukungan dan pelatihan merupakan
langkah strategis yang dapat membantu pelaku industri kreatif untuk mengatasi tantangan yang
dihadapi dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh e-commerce. Dengan keterampilan
dan pengetahuan yang tepat, mereka dapat mengoptimalkan penggunaan platform digital,
meningkatkan visibilitas produk, dan pada akhirnya, mendorong pertumbuhan bisnis yang

berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-commerce memiliki dampak signifikan
terhadap industri ekonomi kreatif, terutama dalam hal peningkatan visibilitas dan penjualan.
Pelaku industri yang memanfaatkan platform e-commerce melaporkan peningkatan yang

substansial dalam penjualan produk mereka, berkat kemampuan untuk menjangkau audiens
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yang lebih luas dan memanfaatkan strategi pemasaran digital yang efektif. Selain itu, e-
commerce memberikan akses ke pasar yang lebih luas, memungkinkan pelaku industri untuk
menjual produk mereka tidak hanya di tingkat lokal, tetapi juga di pasar nasional dan
internasional. Namun, tantangan seperti persaingan yang ketat dan keterbatasan pengetahuan
teknologi tetap menjadi hambatan yang harus diatasi. Oleh karena itu, dukungan dan pelatihan
yang memadai sangat penting untuk membantu pelaku industri mengatasi tantangan ini dan
memaksimalkan potensi e-commerce (Harapan et al., 2024).

Pelaku industri kreatif yang mengadopsi pendekatan berbasis data dalam strategi
pemasaran mereka cenderung mengalami peningkatan yang signifikan dalam efektivitas
penjualan. Dengan memanfaatkan alat analisis yang tersedia di platform e-commerce, mereka
dapat mengidentifikasi pola perilaku konsumen, preferensi produk, dan tren pasar yang sedang
berkembang. Hal ini memungkinkan pelaku industri untuk menyesuaikan penawaran mereka
dengan lebih tepat, meningkatkan relevansi produk di mata konsumen, dan mengoptimalkan
kampanye pemasaran mereka (Marsinah Marsinah et al., 2024; R.A Rodia Fitri Indriani et al.,
2024). Selain itu, penggunaan data untuk pengambilan keputusan juga membantu pelaku
industri dalam merencanakan stok dan pengelolaan inventaris, sehingga mengurangi risiko
kelebihan atau kekurangan stok. Dengan demikian, adopsi pendekatan berbasis data tidak
hanya meningkatkan penjualan, tetapi juga berkontribusi pada efisiensi operasional dan
keberlanjutan bisnis di era digital (Fitria Marisya et al., 2024).

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa untuk memanfaatkan e-commerce
secara optimal, pelaku industri kreatif perlu mendapatkan pelatihan dan dukungan yang tepat.
Hal ini tidak hanya akan meningkatkan keterampilan teknis mereka, tetapi juga membantu
mereka beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar dan tren konsumen (M. Purwanto,
2021). Penelitian ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara pelaku industri, pemerintah,
dan lembaga pendidikan dalam menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan industri
kreatif. Interpretasi dari hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun e-commerce
menawarkan peluang besar, keberhasilan dalam memanfaatkan platform ini sangat bergantung
pada kemampuan pelaku industri untuk berinovasi dan beradaptasi dengan cepat terhadap
tantangan yang ada.

Dalam perbandingan dengan penelitian lain, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
yang diungkapkan oleh beberapa studi sebelumnya. Misalnya, penelitian oleh Nur Latifah et
al. (2024) menunjukkan bahwa e-commerce dapat meningkatkan akses pasar bagi pelaku
industri kreatif. Selain itu, Dwijayanti & Pramesti (2021) menemukan bahwa pelatihan digital

sangat penting untuk meningkatkan kinerja bisnis di era digital. Penelitian oleh Dwiwansi et
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al. (2023) juga menekankan bahwa dukungan pemerintah dalam bentuk pelatihan dan sumber
daya dapat membantu pelaku industri mengatasi tantangan yang dihadapi. Studi oleh Purnama
et al. (2024) menunjukkan bahwa pelaku industri yang mendapatkan pelatihan digital memiliki
tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam memanfaatkan e-commerce. Selain itu, Sabrina
Nur Syifa et al. (2024) menemukan bahwa inovasi produk dan pemasaran digital berkontribusi
pada peningkatan penjualan di sektor kreatif. Penelitian oleh Marpaung (2020) juga menyoroti
pentingnya keamanan transaksi dalam membangun kepercayaan konsumen di platform e-
commerce. Terakhir, adaptasi terhadap perubahan tren pasar adalah kunci untuk keberhasilan
jangka panjang dalam industri kreatif (Bambang & Darussalam, 2022; Kusuma et al., 2014).
Berdasarkan temuan dan analisis yang dilakukan, rekomendasi untuk penelitian ini
adalah untuk melakukan studi lebih lanjut yang mengeksplorasi dampak spesifik dari berbagai
jenis pelatihan dan dukungan yang diberikan kepada pelaku industri kreatif. Penelitian
mendatang juga dapat mempertimbangkan untuk mengeksplorasi peran teknologi baru, seperti
kecerdasan buatan dan analisis data, dalam meningkatkan efektivitas e-commerce di sektor ini
(Astirini Swarastuti et al., 2024; M. B. Purwanto et al., 2023). Selain itu, penting untuk
melakukan penelitian longitudinal yang dapat memberikan wawasan tentang bagaimana pelaku
industri beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi dari waktu ke waktu. Dengan
pendekatan ini, penelitian di masa depan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar
terhadap pengembangan strategi yang efektif untuk mendukung pertumbuhan industri ekonomi

kreatif di era digital.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa e-commerce memiliki dampak yang signifikan
terhadap industri ekonomi kreatif, terutama dalam hal peningkatan visibilitas, akses ke pasar
yang lebih luas, dan penjualan produk. Pelaku industri yang memanfaatkan platform e-
commerce melaporkan peningkatan substansial dalam penjualan berkat kemampuan untuk
menjangkau audiens yang lebih besar dan menerapkan strategi pemasaran digital yang efektif.
Namun, tantangan seperti persaingan yang ketat dan keterbatasan pengetahuan teknologi tetap
menjadi hambatan yang harus diatasi. Dukungan dan pelatihan yang memadai sangat penting
untuk membantu pelaku industri mengatasi tantangan ini dan memaksimalkan potensi e-
commerce. Kekuatan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang komprehensif dalam
mengeksplorasi berbagai aspek penggunaan e-commerce dalam industri ekonomi kreatif.
Penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti bagi dunia akademik dengan menyoroti

pentingnya pelatihan dan dukungan dalam meningkatkan kemampuan pelaku industri untuk
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bersaing di pasar digital. Selain itu, penelitian ini juga menekankan peran penting dari analisis
data dan keterlibatan dalam komunitas industri, yang dapat menjadi referensi bagi studi-studi
selanjutnya dalam bidang ini.

Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, antara lain jumlah responden yang
terbatas dan fokus yang hanya pada beberapa sektor dalam industri ekonomi kreatif. Hal ini
dapat mempengaruhi generalisasi hasil temuan. Selain itu, penelitian ini bersifat cross-
sectional, sehingga tidak dapat memberikan gambaran tentang perubahan yang terjadi seiring
waktu dalam penggunaan e-commerce oleh pelaku industri. Sebagai saran, penelitian
mendatang disarankan untuk memperluas cakupan dengan melibatkan lebih banyak responden
dari berbagai sektor dalam industri ekonomi kreatif. Penelitian longitudinal juga dianjurkan
untuk memahami dinamika penggunaan e-commerce dari waktu ke waktu. Selain itu,
eksplorasi lebih lanjut mengenai dampak teknologi baru, seperti kecerdasan buatan dan analisis
data, dalam meningkatkan efektivitas e-commerce dapat memberikan wawasan yang lebih

mendalam dan relevan bagi pelaku industri di masa depan.
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